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Pupuk Nonsubsidi Langka, Dinas Pertanian Kabupaten Balangan Berencana 

Segera Distribusikan 

 

     
https://banjarmasin.tribunnews.com/2020/12/22/pupuk-nonsubsidi-langka-dinas-pertanian-kabupaten-

balangan-berencana-segera-distribusikan 

 

Langkanya pupuk dikeluhkan petani di Kecamatan Paringin, Kabupaten Balangan, 

Provinsi Kalimantan Selatan. Seperti yang diungkapkan Aliansyah, pupuk nonsubsidi tak didapati 

pada toko yang biasa didatangi. Saya sudah mencari ke beberapa toko di Paringin, tapi tidak ada 

stoknya. Diketahui, Aliansyah merupakan petani padi di wilayah Desa Sungai Ketapi, Kecamatan 

Paringin, Kabupaten Balangan, Kalsel. Baru menyelesaikan proses tanam padi dan berencana 

memberi pupuk. Terpisah, perihal kelangkaan pupuk, Kabid Prasarana Sarana dan Penyuluhan 

Dinas Pertanian Kabupaten Balangan, Gazali Rahman, menerangkan, pada Desember atau akhir 

tahun, kendala serupa memang sering dihadapi. Hal itu karena adanya pergeseran musim yang 

terjadi. 

Biasanya pupuk sering dibeli pada Oktober dan November. Karena ada pergeseran 

musim, keperluan pupuk pun dicari pada Desember. Selain itu, di atas tanggal 15 Desember, 

memang stoknya habis karena akhir tahun. Ia akui, pada wilayah Kecamatan Paringin, stok pupuk 

subsidi memang habis. Ada tiga toko yang menyediakan pupuk subsidi, namun ketiganya juga 
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tidak memiliki stok. Sedangkan wilayah aman stok, yakni Kecamatan Batumandi. Pada akhir 

Desember ini pula, tambah Gazali, akan ada distribusi pupuk nonsubsidi yang akan disalurkan ke 

para petani sehingga diharapkan dapat menutupi kelangkaan yang terjadi di pasaran. Terlepas dari 

itu, merujuk data yang disampaikan Dinas Pertanian Kabupaten Balangan, ada beberapa jenis 

pupuk subsidi yang disediakan, yaitu pupuk urea, pupuk ZA, pupuk SP36, pupuk NPK dan pupuk 

organik. 

Setiap jenis pupuk juga memiliki kuota untuk dibagikan kepada kelompok tani yang ada 

pada masing-masing kecamatan. Ketersediaan pada tahun 2020, dari 10.903 penerima pupuk 

bersubsidi, ada 9.804,0 lahan tanam yang terdaftar. Sementara itu, jumlah kuota pupuk subsidi 

yang tersedia, di antaranya untuk pupuk urea mencapai 1.197.864 kg. Kemudian, pupuk ZA 

sebanyak 334.554 kg, sedangkan pupuk SP36 sebanyak 776.006 kg dan pupuk NPK sebanyak 

2.117.886 kg, serta pupuk organis mencapai 1.795.494 kg. 
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Catatan: 

 

 Definisi Belanja Barang 

Pengeluaran untuk pembelian barang dan/atau jasa yang habis pakai untuk memproduksi 

barang dan/atau jasa yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan serta pengadaan barang 

yang dimaksudkan untuk diserahkan atau dijual kepada masyarakat di luar kriteria belanja 

bantuan sosial serta belanja perjalanan. 

 

 Tujuan Belanja Barang 

  

1. Belanja Barang Operasional merupakan pembelian barang dan/atau jasa yang habis pakai 

yang dipergunakan dalam rangka pemenuhan kebutuhan dasar suatu satuan kerja dan 

umumnya pelayanan yang bersifat internal.Jenis pengeluaran terdiri dari antara lain: 
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a. Belanja keperluan perkantoran; 

b. Belanja pengadaan bahan makanan; 

c. Belanja penambah daya tahan tubuh; 

d. Belanja bahan; 

e. Belanja pengiriman surat dinas; 

f. Honor yang terkait dengan operasional Satker; 

g. Belanja langganan daya dan jasa (ditafsirkan sebagai Listrik, Telepon, dan Air) 

termasuk atas rumah dinas yang tidak berpenghuni; 

h. Belanja biaya pemeliharaan gedung dan bangunan (ditafsirkan sebagai gedung 

operasional sehari-hari berikut halaman gedung operasional); 

i. Belanja biaya pemeliharaan peralatan dan mesin (ditafsirkan sebagai pemeliharaan aset 

yang terkait dengan pelaksanaan operasional Satker sehari-hari) tidak termasuk biaya 

pemeliharaan yang dikapitalisasi; 

j. Belanja sewa gedung operasional sehari-hari satuan kerja; dan 

k. Belanja barang operasional lainnya yang diperlukan dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan dasar lainnya. 

 

2. Belanja Barang Non Operasional merupakan pembelian barang dan/atau jasa yang habis pakai 

dikaitkan dengan strategi pencapaian target kinerja suatu satuan kerja dan umumnya 

pelayanan yang bersifat eksternal. Jenis pengeluaran terdiri antara lain: 

Honor yang terkait dengan output kegiatan; 

Belanja operasional terkait dengan penyelenggaraan administrasi kegiatan di luar kantor, 

antara lain biaya paket rapat/pertemuan, ATK, uang saku, uang transportasi lokal, biaya sewa 

peralatan yang mendukung penyelenggaraan kegiatan berkenaan; 

a. Belanja jasa konsultan; 

b. Belanja sewa yang dikaitkan dengan strategi pencapaian target kinerja; 

c. Belanja jasa profesi; 

d. Belanja biaya pemeliharaan non kapitalisasi yang dikaitkan dengan target kinerja; 

e. Belanja jasa; 

f. Belanja perjalanan; 

g. Belanja barang penunjang kegiatan dekonsentrasi; 
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h. Belanja barang penunjang kegiatan tugas pembantuan; 

i. Belanja barang fisik lain tugas pembantuan; dan 

j. Belanja barang non operasional lainnya terkait dengan penetapan target kinerja tahun yang 

direncanakan. 

 


